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 Abstract: Culinary micro, small, and medium enterprises (MSMEs) 

often manage raw-material inventory manually, which increases the 

risk of overstock and stock-out conditions. This community service 

program aimed to implement data-based inventory management to 

improve operational efficiency in 10 culinary MSMEs in West 

Bandung Regency. The program combined initial observation, 

inventory-recording training, four weeks of mentoring with a simple 

digital stock card, and pre-test and post-test evaluation. The 

average score for inventory-management understanding and 

practice increased from 48.6 to 79.1, a gain of 30.5 points or 62.8%. 

All partner MSMEs recorded higher final scores. The program also 

encouraged daily stock recording and more systematic material 

planning. These results indicate that simple data-based tools, when 

combined with practical mentoring, can strengthen inventory 

practices and support more efficient day-to-day operations in small 

culinary businesses. 

Keywords: inventory management; 

culinary MSMEs; operational 

efficiency; data-based decision 

making; West Bandung Regency 

Abstrak 

UMKM produk kuliner di Kabupaten Bandung Barat masih menghadapi masalah pengelolaan bahan baku 

karena pencatatan persediaan sering dilakukan secara manual dan belum menggunakan data secara terstruktur. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan menerapkan manajemen persediaan berbasis data pada 10 

UMKM kuliner untuk meningkatkan pemahaman, praktik pencatatan, dan efisiensi operasional. Pelaksanaan 

mencakup observasi awal, pelatihan pencatatan dan analisis persediaan, pendampingan penggunaan kartu stok 

digital sederhana selama empat minggu, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Skor rata-rata pemahaman 

dan praktik manajemen persediaan meningkat dari 48,6 menjadi 79,1 atau naik 30,5 poin, setara dengan 62,8%. 

Seluruh mitra memperoleh skor akhir yang lebih tinggi. Pendampingan juga mendorong pencatatan harian dan 

perencanaan kebutuhan bahan baku berdasarkan data penjualan. Hasil ini menunjukkan bahwa alat digital 

sederhana yang disertai pendampingan praktis dapat memperkuat pengelolaan persediaan dan mendukung efisiensi 

operasional UMKM kuliner. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor kuliner berperan penting dalam 

aktivitas ekonomi lokal karena menghubungkan produksi rumah tangga, penyerapan tenaga kerja, 

dan kebutuhan konsumsi masyarakat. Di Kabupaten Bandung Barat, keberlanjutan usaha kuliner 

tidak hanya bergantung pada pemasaran, tetapi juga pada kemampuan pemilik mengendalikan 

bahan baku yang bergerak cepat dan memiliki masa simpan terbatas. Penguatan inovasi 

operasional membantu UMKM kuliner mempertahankan daya saing setelah perubahan lingkungan 

usaha yang cepat (Setiawardani, 2022). Perkembangan usaha kuliner juga menuntut pelaku 

UMKM mengelola proses internal secara lebih terukur agar pertumbuhan penjualan tidak diikuti 

pemborosan biaya operasional (Wati & Amalia, 2024). 

Persediaan bahan baku menjadi salah satu titik kritis dalam operasi usaha kuliner. Pencatatan 

yang tidak teratur membuat pemilik sulit mengetahui jumlah stok aktual, waktu pemesanan ulang, 

serta selisih antara bahan yang dibeli dan digunakan. Analisis persediaan pada usaha kecil 

menunjukkan bahwa keputusan pemesanan yang hanya berdasarkan perkiraan dapat meningkatkan 

biaya dan menurunkan efisiensi pengendalian stok (Prihasti & Nugraha, 2021). Penggunaan teknik 

pengendalian persediaan yang lebih sistematis juga dapat membantu menekan biaya bahan baku 

dan menjaga kelancaran proses produksi (Ratningsih, 2021). Pendampingan penggunaan aplikasi 

persediaan pada UMKM menunjukkan bahwa pencatatan digital dapat memudahkan pengawasan 

terhadap pergerakan barang dan mengurangi masalah informasi stok yang terlambat (Handajani et 

al., 2024). 

Pemanfaatan data tidak harus dimulai dengan sistem yang kompleks. Sistem inventaris 

berbasis web dapat memberi akses data stok yang lebih cepat dan membantu pengambilan 

keputusan operasional pada UMKM dengan sumber daya terbatas (Minasa et al., 2024). Program 

cloud inventory pada UMKM juga menunjukkan bahwa pencatatan penjualan, pembelian, dan 

penyimpanan yang sederhana dapat memperbaiki keteraturan informasi persediaan (Putri et al., 

2024). Aplikasi inventaris berbasis Android memberi manfaat serupa dengan mempercepat 

pembaruan stok dan menyediakan peringatan ketika jumlah barang berada di bawah batas aman 

(Sopian et al., 2024). Dengan demikian, kebutuhan utama UMKM tidak selalu berupa teknologi 
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yang canggih, tetapi alat yang sederhana, mudah digunakan, dan konsisten dipakai dalam kegiatan 

sehari-hari. 

Tantangan penerapan teknologi pada UMKM tetap berkaitan dengan kesiapan pengguna. 

Pengetahuan teknologi informasi dan motivasi internal memengaruhi kesiapan digital pelaku 

UMKM di Indonesia (Putri et al., 2024). Kesiapan transformasi digital juga dipengaruhi oleh 

persoalan sumber daya manusia, operasional, administrasi, dan pengelolaan organisasi (Abdi et al., 

2022; Anatan & Nur, 2023). Kegiatan pengabdian yang menekankan pelatihan digital 

menunjukkan bahwa perubahan praktik membutuhkan proses sosialisasi dan pendampingan, bukan 

hanya penyediaan perangkat atau aplikasi (Hajawiyah et al., 2022). Kualitas pemanfaatan 

teknologi pada UMKM juga berkaitan dengan literasi dan kemampuan pengguna memahami 

informasi yang dihasilkan oleh sistem (Umami et al., 2023). 

Atas dasar kondisi tersebut, penerapan manajemen persediaan berbasis data dipilih sebagai 

fokus kegiatan pengabdian pada 10 UMKM produk kuliner di Kabupaten Bandung Barat. 

Digitalisasi dapat memperluas kemampuan UMKM dalam mengakses dan menggunakan informasi 

usaha secara lebih sistematis (Halida & Wilantini, 2022). Pada industri makanan dan minuman, 

percepatan adopsi teknologi tetap membutuhkan pendekatan yang sesuai dengan kapasitas pelaku 

usaha dan kondisi operasionalnya (Rifai & Mychelisda, 2023). Transformasi digital pada UMKM 

kuliner dapat mendukung efisiensi operasional ketika teknologi benar-benar terintegrasi dengan 

proses usaha sehari-hari (Rita & Nastiti, 2024). Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan 

mitra dalam mencatat, membaca, dan menggunakan data persediaan untuk menentukan kebutuhan 

bahan baku secara lebih teratur, sekaligus menilai perubahan pemahaman dan praktik melalui 

evaluasi sebelum dan sesudah pendampingan. 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kabupaten Bandung Barat pada 

Agustus 2026 dengan melibatkan 10 UMKM produk kuliner sebagai mitra. Mitra dipilih secara 

purposif berdasarkan tiga kriteria, yaitu telah beroperasi sekurang-kurangnya satu tahun, 

melakukan pembelian bahan baku secara rutin, dan belum menggunakan sistem pencatatan 

persediaan yang terstruktur. Pada tahap awal, tim melakukan observasi lapangan dan wawancara 

singkat untuk memetakan pola pembelian, penggunaan bahan, pencatatan stok, serta kendala yang 
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paling sering muncul. Pengelola UMKM kemudian mengikuti pre-test untuk mengukur 

pemahaman awal mengenai pencatatan persediaan, kebutuhan pemesanan, dan penggunaan data 

dalam keputusan operasional. 

Tahap pelatihan dilaksanakan secara tatap muka dengan materi yang langsung berkaitan 

dengan aktivitas usaha mitra. Materi mencakup pencatatan stok masuk dan stok keluar, identifikasi 

bahan baku utama, penentuan titik pemesanan ulang secara sederhana, serta pembacaan pola 

pemakaian bahan berdasarkan catatan penjualan. Setiap mitra menerima format kartu stok digital 

berbasis lembar kerja yang dapat diisi melalui komputer atau telepon pintar. Tim menekankan 

penggunaan format yang sederhana agar pencatatan dapat dilakukan oleh pemilik atau pengelola 

usaha tanpa membutuhkan perangkat lunak khusus. 

Setelah pelatihan, tim melakukan pendampingan implementasi selama empat minggu. Setiap 

mitra mencatat pembelian, pemakaian, dan sisa bahan baku utama setiap hari, kemudian 

membandingkannya dengan kebutuhan produksi dan data penjualan sebelumnya. Tim memeriksa 

konsistensi pencatatan dan membantu mitra memperbaiki kesalahan pengisian selama periode 

pendampingan. Pada akhir kegiatan, post-test diberikan menggunakan indikator yang sama dengan 

pre-test. Skor dikonversi ke skala 0-100 dan dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan 

skor awal, skor akhir, kenaikan poin, serta perubahan praktik yang terlihat selama pendampingan. 

Alur pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur pelaksanaan pendampingan manajemen persediaan berbasis data 

Sumber: Disusun oleh tim pelaksana (2026). 

 

3. HASIL 

Kegiatan dilaksanakan sesuai empat tahap yang direncanakan. Pada observasi awal, mitra 

menunjukkan variasi dalam cara mengelola persediaan, tetapi seluruhnya masih bergantung pada 

catatan sederhana atau ingatan pemilik ketika menentukan jumlah pembelian bahan. Selama 

pelatihan, mitra berlatih mencatat arus bahan baku dan membaca sisa stok sebagai dasar keputusan 

pemesanan berikutnya. Pendampingan empat minggu kemudian digunakan untuk memastikan 
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kartu stok digital benar-benar diterapkan dalam kegiatan operasional. Hasil pre-test dan post-test 

setiap mitra disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Manajemen Persediaan pada 10 UMKM Mitra 
No. UMKM Mitra Produk Utama Skor Pre-test Skor Post-test Kenaikan (Poin) 

1 UMKM 1 Cireng 45 78 33 

2 UMKM 2 Batagor 50 80 30 

3 UMKM 3 Keripik Singkong 42 75 33 

4 UMKM 4 Seblak 55 82 27 

5 UMKM 5 Nasi Kuning 48 79 31 

6 UMKM 6 Bandrek 52 81 29 

7 UMKM 7 Peuyeum 40 74 34 

8 UMKM 8 Combro/Misro 46 77 31 

9 UMKM 9 Surabi 58 85 27 

10 UMKM 10 Tahu Susu 50 80 30 

 Rata-rata  48,6 79,1 30,5 

Sumber: Data kegiatan pengabdian (2026). 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh mitra mengalami peningkatan skor setelah mengikuti 

pelatihan dan pendampingan. Rata-rata skor meningkat dari 48,6 pada pre-test menjadi 79,1 pada 

post-test, sehingga terjadi kenaikan 30,5 poin atau sekitar 62,8% dibandingkan skor awal. 

Peningkatan terbesar terjadi pada UMKM 7 sebesar 34 poin, sedangkan UMKM 1 dan UMKM 3 

masing-masing meningkat 33 poin. Peningkatan terkecil tetap mencapai 27 poin pada UMKM 4 

dan UMKM 9. Perbedaan skor sebelum dan sesudah pendampingan untuk seluruh mitra disajikan 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Perbandingan skor pre-test dan post-test manajemen persediaan pada 10 UMKM 

mitra 
Sumber: Data kegiatan pengabdian (2026). 
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Perubahan tidak hanya terlihat pada nilai evaluasi. Selama pendampingan, seluruh mitra 

mulai mencatat pembelian dan pemakaian bahan baku utama menggunakan kartu stok digital. 

Sebagian besar mitra juga mulai menggunakan catatan penjualan sebelumnya ketika 

memperkirakan jumlah pembelian untuk hari atau periode berikutnya. Kebiasaan ini mengurangi 

ketergantungan pada ingatan pemilik dan membuat jumlah stok yang tersedia lebih mudah 

diperiksa. Tim masih menemukan dua kendala utama, yaitu keterbatasan waktu pemilik untuk 

melakukan pencatatan pada jam produksi yang sibuk dan perbedaan kemampuan penggunaan 

perangkat digital antar mitra. 

 

4. DISKUSI 

Peningkatan skor pada seluruh mitra menunjukkan bahwa kombinasi pelatihan singkat dan 

pendampingan praktik mampu memperbaiki pemahaman dasar mengenai persediaan. Hasil 

tersebut penting karena UMKM membutuhkan alat analisis yang dapat langsung diterapkan pada 

keputusan operasional sehari-hari. Pendekatan pengambilan keputusan berbasis data dapat 

membantu UMKM memindahkan keputusan dari perkiraan menuju penggunaan informasi yang 

lebih terukur ketika alat yang digunakan tetap sederhana (Pertiwi & Hana, 2025). Model business 

intelligence untuk usaha kecil juga menekankan bahwa nilai teknologi terletak pada kemampuan 

menyajikan informasi yang relevan untuk keputusan, bukan pada kompleksitas sistem itu sendiri 

(Ragazou et al., 2023). 

Perubahan praktik pencatatan mendukung temuan bahwa digitalisasi persediaan dapat 

dimulai dari fungsi yang paling dekat dengan kebutuhan pengguna. Pendampingan aplikasi 

persediaan pada UMKM menunjukkan bahwa pencatatan digital membantu pengawasan stok dan 

memperbaiki ketersediaan informasi untuk keputusan pembelian (Handajani et al., 2024). 

Implementasi sistem inventaris berbasis web juga memperlihatkan bahwa akses data yang lebih 

cepat dapat meningkatkan kemampuan pengelolaan persediaan dan efisiensi operasional (Minasa 

et al., 2024). Program cloud inventory menunjukkan manfaat ketika sistem dirancang sebagai alat 

pencatatan sederhana yang sesuai dengan proses usaha kecil (Putri et al., 2024). Temuan ini sejalan 

dengan kegiatan di Kabupaten Bandung Barat karena mitra mampu menggunakan format lembar 

kerja tanpa investasi perangkat lunak yang besar. 
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Kendala waktu dan perbedaan literasi digital menunjukkan bahwa perubahan praktik tidak 

selesai setelah pelatihan. Kajian transformasi digital pada UMKM di negara berkembang 

menempatkan keterampilan, kesiapan organisasi, keterbatasan sumber daya, dan dukungan 

implementasi sebagai faktor penting dalam keberhasilan adopsi teknologi (Díaz-Arancibia et al., 

2024). Pada konteks Indonesia, kesiapan UMKM untuk transformasi digital juga dipengaruhi oleh 

persoalan operasional dan kemampuan sumber daya manusia (Anatan & Nur, 2023). Karena itu, 

penggunaan kartu stok digital dalam kegiatan ini lebih tepat dipahami sebagai tahap awal 

pembentukan kebiasaan pencatatan. Pendampingan lanjutan tetap diperlukan agar mitra mampu 

mempertahankan konsistensi data saat volume transaksi meningkat atau ketika staf yang 

melakukan pencatatan berubah. 

Konteks usaha kuliner membuat pengendalian persediaan semakin penting karena banyak 

bahan memiliki masa simpan pendek dan kebutuhan produksi berubah mengikuti penjualan harian. 

Adopsi teknologi digital pada UMKM kuliner dapat memperkuat kesiapan menghadapi perubahan 

operasional ketika penggunaan teknologi didukung kemampuan organisasi (Alifudin et al., 2024). 

Studi pada UMKM kuliner di Indonesia juga menunjukkan bahwa transformasi digital dapat 

berkaitan dengan efisiensi dan kinerja ketika teknologi digunakan dalam proses usaha, bukan 

hanya untuk pemasaran (Rita & Nastiti, 2024). Penelitian lain pada UMKM kuliner menegaskan 

bahwa faktor organisasi berperan penting dalam keberhasilan digitalisasi dan peningkatan kinerja 

usaha (Putro et al., 2025). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberi hasil praktis pada 

level proses internal dengan membangun kebiasaan mencatat dan menggunakan data stok sebagai 

dasar keputusan pembelian. 

 

5. KESIMPULAN 

Penerapan manajemen persediaan berbasis data pada 10 UMKM produk kuliner di Kabupaten 

Bandung Barat meningkatkan pemahaman dan praktik pengelolaan stok. Skor rata-rata meningkat 

dari 48,6 menjadi 79,1, dengan kenaikan sebesar 30,5 poin atau 62,8%, dan seluruh mitra 

menunjukkan skor post-test yang lebih tinggi. Pendampingan juga mendorong penggunaan kartu 

stok digital, pencatatan pembelian dan pemakaian bahan secara harian, serta perencanaan 

kebutuhan bahan yang lebih mengacu pada data penjualan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
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digitalisasi sederhana dapat diterapkan pada UMKM ketika alat yang digunakan sesuai dengan 

kapasitas pengguna dan disertai pendampingan langsung. 

Keberlanjutan program perlu difokuskan pada konsistensi pencatatan, peningkatan literasi 

digital, dan penyederhanaan prosedur agar tetap dapat digunakan pada jam operasional yang sibuk. 

Program berikutnya dapat memperpanjang masa pendampingan dan menambahkan indikator 

operasional seperti frekuensi stock-out, nilai bahan terbuang, perputaran persediaan, serta 

perubahan biaya pembelian. Pengembangan tersebut akan memberikan ukuran efisiensi yang lebih 

lengkap selain perubahan skor pemahaman dan praktik. Model pendampingan yang sama juga 

dapat diuji pada kelompok UMKM kuliner lain dengan karakteristik bahan baku dan skala 

transaksi yang berbeda. 
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